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ABSTRAK

Sofyan,Oktober2013. Peningkatan Hasil Belafar Sosiologi Pokok Bahasan Perilaku
Menyimpang (Inhalen) Melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah Siswa
KelasX SMA Negeri | Bontolempangan. kripsi.Jurusan Pendidikan Sosiologi
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Permasalahannya adalah kurangnya partisipasi siswa kelas X SMA Negeri |
) ;
Bmlﬂmmﬁhnmg&nﬂmhdmm,kmmyz keterampilan guru di
da
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peningkatan hasil belajar pun kurang memuaskan. Kondisi seperti ini sangat tidak
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memberi alternatif yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu
dengan menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah, lebih mendorong




permasalahan Memberikan kepada siswa pengetahuan dan kecakapan praktis
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disibut dengan mgelem. Fenomena inhalen menunjuk kepada kepedulian kita
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b. Kurangnya keterampilan guru dalam mengelolah kelas pada siswa kelas
xsmﬂeﬂﬁ'”w
2. Alternatif Pemecahan Masalah
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D. Manfaat Penelitian
I. Manfaat Teoritis
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pengalaman yang berbentuk interaksi dengan orang lain atau lingkungannya.
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Menurut Gegne (dalam Riyanto,2010:5) dinyatakan bahwa:*“Belajar
mwmmmmmmm
mmm.mwdﬁemmuimmmm

\\\\‘ [ h///

) ‘2/ /
\‘ \“l / //
} :..// . {
< ‘___/’
’— o® L \
- /4 3 ~
l > \o) \

lajas 8. ) yang. ,
\’* /),, v%, .@AO \\\
ZITA




11

menjadikan nilai-nilai scbagai standar perilaku.

Menurut  Bloom (dalam Suprijono, 2009:6) hasil belajar mencakup
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Untuk  memahami pengertian  sosiologi  kiranya perlu  dikemukakan
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M Pitirim Soroki iologi adalah ilmu yang mempelaiari:

a) memmmwmmmmmm

(misalnya gejala ckonomi, gejala agama gejala keluarga dan gejala moral).

Perilaku menyimpang ini tidak mengenal pangkat atau jabatan dan tidak juga



tidak mengenal waktu dan tempat. Penyimpangan bisa terjadi dalam skala kecil
maupun skala besar.

b)  Menurut Bruce J Cohen (dalam buku terjemahar Sahat Simamora), Perilaku

menyimpang didefinisikan sebagai
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ii. Faktor objekiif adalah faktor yang berasal dari luar
(lingkungan). Misalnya keadaan rumah tangga, seperti
huhmgan-anmmngmdmmkmgﬁdakm.
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meskipun sudah waktunya makan karena ada penekanan sensor
lapar di susunan saraf di otak.
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pembelajaran yang akan menggerakan siswa menuju kemandirian, kehidupa yang
lebih luas, dan belajar scpajang hayat. Lingkungan belajar yang dibangun guru




(Suharman dkk, 2003, 259) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis
mmlahdnhmsosiulogiMdapumanphmsiswammkmenhgkz&m
sikap positif terhadap sosiologi. Dimana para siswa secara individu membangun
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paikan semua tujuan pelajaran
memotivasi siswa yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut
dan memotivasi siswa belajar
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2. Menyajikan informasi
Guru menyajikan informasi kepada siswa
dengan jalan demonsirasi atau lewat bahan
bacaan
3. Mengorganisasikan siswa ke
dalam kelompok-kelompok

belajar
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dipelajari. Jadi model pembelajaran Berbasis Masalah merupakan penyampaian
mmiqiuymgdhwﬂidmganpunbuﬁnwmmmuﬁnm materi ajar
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kepada siswa yang kemudian diberikan kesempatan kepada siswa untuk
membacanya sejenak dan memberikan/memasukkan ide-ide atau gagasan-gagasan
baru kedalam materi ajar yang diberikan guru, lalu siswa diarahkan untuk

Jo ; ."j.f he |
- ":,' ‘\\: )D(
Ap Ry 3 A.\\\

N

: opelensi  pendidika
sekaligus melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi vang tercakup
dalam satu pelajaran dan mengecek pemahaman siswa untuk saling memberikan



ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu teknik ini
Juga mendorong atau meningkatkan semangat kerja sama mereka,
Model  Pembelajaran  Berbasis Masalah merupakan  pembelajaran

anggota kelompoknya untuk sub topik yang dibahas pertama. Setelah siswa
merasa yakin bahwa seluruh anggota kelompok mereka dapat menjawah 100%
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Spurlin menyatakan siswa yang belajar dengan Berbasis Masalah dapat

menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi lainnya.
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sebalaiknya. Serta lakukan seperti diatas.
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3.Model Pembelajaran Berbasis Masalah membantu siswa belajar menghormati
siswa yang pintar dan siwa yang kurang pintar dan menerima perbedaan yang
ada.
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begitu juga dengan model pembelajaran  Berbasis Masalah ini. Adapun yang
menjadi kekurangan dari Model Pembelajaran Berbasis Masalah ini adalah -



I. Beberapa siswa mungkin pada awalnya takut untuk mengeluarkan ide, takut
dinilai teman dalam kelompoknya.
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C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa pada satu kelas yaitu Kelas X -2 SMA
Negeri | Bontolempangan Kabupaten Gowa sebanyak 32 siswa,dm_gm 13 siswa




4) Membuat skenario pembelajaran untuk melaksanakan tindakan
dengan menerapkan model pembelajaran Berbasis Masalah.
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melakukan evaluasi disetiap akhir siklus.

6) Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi atau

dikembangkan baik secara individual maupun kelompok.




6) Dengan memberikan motivasi dan menciptakan interaksi vang
harmonis antara guru dan siswa. Siswa diarahkan untuk




d. Refleksi.

Hasil yang dicapai pada tahap observasi dikumpulkan dan
dianalisis. Refleksi yang dimaksud adalah pengkajian  terhadap
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dikelas dengan memberikan soal kepada siswa. untuk memperoleh data
prestasi siswa.
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N = Jumiah siswa yang ikut tes




Kelas yang dikatakan tuntas secara klasikal terhadap materi pelajaran yang
diajarkan, jika ketuntasan secara klasikal > 68 %, Jika ketuntasan klasikal < 60 %.
Maka belajar belum dikatakan tuntas.

2. Data Nilai Rata-rata Kelas.

Untuk menentukan nilai persamaan berikut :

Sujana, 1992 (dalam Roswi
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G. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah -

I. Apabila jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar mengalami




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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memberikan materi yang akan dibahas pada setiap kelompok yaitu latar belakang
lahimyapm}impangansmialdanpmguﬁaupuﬂakummm Siswa yang
menyimak arahan dan penjelasan guru sekita 28 orang dari total siswa yang hadir
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Pada tabel 4.1 di peroleh bahwa siklus I dari 32 siswa. Siswa yang hadir pada

saat kegiatan pembelajaran sebanyak 96,75%, Yang menyimak penjelasan guru atau
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Tabel 4.2 menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa
pada mata pelajaran sosiologi pada siklus I skor rata-rata 70,46 dari skor ideal
100. Skor tertinggi 80 dari skor terendah 60, dengan standar deviasi 6,90
dengan rentang skor 20 yang berarti hasil belajar sosiologi yang dicapai siswa

kelas X-2 SMA Negeri 1 Bontolempangan tersebar 60 sampai 80.

2. Hasil Belajar Siswa _

Data hasil belajar siklus I diperoleh raelu/ui vlangan haran vang dilaksanakan
setelah tiga kali pertemuan belajar mengajar. Adapun disiribusi, frekuensi dan
prescntase hasil belajar sosiologi siswa sebagai berikut:

Tabel 4.3

Distribusi, Frekuensi, dan Persentase Hasil Belajar
Siswa pada Sikius |

70 — 100 Tuntas 19 59375%

Berdasarkan tabel 4.3diatas meénunjukkan bahwa dari 32 siswa, setelah
pemberian tindakan ternyata sebanvak 13 siswa (40,625 %) yang masuk pada
kategori tidak tuntas dan 19 siswa (59,375 “a) yang masuk pada kategori tuntas. Ini
berarti terdapat 13 siswa yang perlu perbaikan karena belum mencapai kriteria

ketuntasan minimum 70.00.




d. Hasil Refleksi Siklusl

Berdasarkan hasil observasi yang menjadi rekaman pelaksanaan
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melatih diri untuk mandiri dalam menemukan kasus diluar sekolah. Selain

T



44

itu, dapat mandiri dalam memahami isi bacaan yang dipelajari tanpa harus
bergantung kepada guru sebagai salah satu sumber informasi. Hasil
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b. Takap Pelaksanaan
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yang memperhatikan guru. Siswa yang menyimak arahan dan penjelasan guru sekitar

-
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30 orang dari total siswa yang hadir pada saat itu, siswa yang melakukan aktivitas
nagaﬁfu]mnpmsapmnbaiajkm(main-min,ﬁbm,d]l]ﬁdakndal@. Siswa yang
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Pertemuan Ke I'V:

Pada pertemuan kali ini dilaksanakan evaluasi siklus ke-1I.




Tabel 4. 4
Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Berlangsung Pada siklus I

49

No | AKTIFITAS SISWA PERTEMUAN RATA- | PERSENT |
SELAMA PBM I Im | v RATA | ASE (%)
Jumlah siswa yang hadir
1 |[pada  saat kegiatan 31 31 96,87%
pembelajaran
2 M"’Y“'“" penj 3075 | 96,09%
Smwa yang
aktifitas / .
3 : 1
F : <
(
4 ¥4
\ 4
6 21
al
7
()
8
*
0
Pada
atau pengarahan ses

pembelajaran (rebut,main-main dll) mencapai 1,56%. Siswa yang aktif dalam
pembelajaran 96,87%. Siswa yang mempersentasikan materi diskusi dan berbicara

dengan benar di depan kelas mencapai 17,18%. Siswa yang mengajukan tanggapan

-
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mencapai 65,62%. Siswa yang masih perlu bimbingan mencapai 10,15%. Siswa yang
pasif (diam terus) 7.03%. Hasil observasi mengenai aktifitas siswa menunjukkan

adanya peningkatan dari siklus I ke siklus IT menjadi lebih baik.
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1Bontolempangan tersebar 70 sampai 95.
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2. Hasil Belajar Siswa
Data hasil belajar siswa siklus II diperoleh melalui ulangan harian yang
dilaksanakan setelah tiga kali pertemuan belajar mengajar. Adapun distribusi,

frekuensi dan presentase hasil belajar sosidlogi siswa dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Siklus I1

Tidak 1ontas 0
70 — 100 Tuntas 33 100 %
Jumlah \ ~ L 100

Pada tabel 2.4 diatasmenunjukkan bahwa dari 32 siswa kelas XSMA Ncgeri 1
Bontolempangan Kabupaten Gowa, setelah pemberian tindakan ternyata tidak ada
siswa yang masuk pad: kategori tidak tuntas dasi 32 siswa (100 %) yang
d. Hasil Refleksi Siklus I1
Pada awal pertemuan siklus 1], perhatian, keaktifan dan motivasi siswa
semakin meningkat lag} dibandingkan dengan pada akhir sikius I kareis pada siklus
Il ini hampir semua siswz dépat melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan
metode pengajaran yang diterapkan. bahkan cara menyelesaikan tugasnya sudah
cukup bagus dibandingkan dengan sebelumnya karena sudah banyak siswa yang
mampu mengerjakan soal dengan benar sehingga siswa-siswa lain yang belum

mampu menyelesaikan tugasnya dapat termotivasi untuk mengerjakannya.
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Sehinimjuypﬁdasiﬂmﬂ.iuiﬁdakada’hgisi#w&mgdihxjﬂmﬂ:k
mengerjakan pembahasan tugasnya sebab sebelum ditawarkan rata — rata siswa

mengenal karakter individu dan karakter kelas siswa.
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Setelah diadakan refleksi pada siklus I, maka dilakukan perbaikan
kegiatan yang dianggap perlu demi peningkatan hasil belajar siswa pada siklus II,
terlihat bahwa hasil belajar siswa sudah meningkat. Yang semula hanya menulis
apa yang ada dibuku, setelah _masuk siklus I siswa sudah mampu
mengembangkan materi. Setelah dibérikan tes akhir siklus I1, skor rata-rata yang
dicapai siswa berada pada kategori tinggi bila dibandingkan dengan tes akhir pada
siklus 1.
Adapun perbandign hasil belajar susio/ogi- siswa pada sikius I dan siklus 11
terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.7 Perbundingan hasil belajar sosiologi siswa kelas XSMA Negeri 1
EBomolempangan Kabupaten GowaPada Tiap Siklus.

I 100 60 70,46 123 6,90 19 13

I 100 70 83,43 82,5 12,49 32 0

4ifS A .- N

Tabel 4.7 diatas menjelaskan bahwa pada siklus I skor lertinggi yaitu 100, pada
skor terendah yaitu 60, rata-rata skor rata-ratanya 70,46, median 72,5 standar deviasi

6,90 siswa yang tuntas hanya 19 orang sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 13



54

orang. Sedangkan pada siklus II skor tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 100, skor
terendah yaitu 70, nﬂaimt&-mtamﬂj,ﬂ,median&lﬁ,smdardeﬁaipaduiklmﬂ

12,49m;ndasiklusﬂinimmua siswa tuntas.

menjadi 17,18%.
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6. M@mebihm-mwmmmmmkmm
dengﬂnalasmsmdiﬁpadasik[usImbmﬂr?,ﬂE%pada#iklusﬂminm
menjadi 65,62%.

pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran yang diterapkan.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan pada siklus Il pelaksanaan proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah berjalan
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PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan - SMA Negeri | —
Mata Pelajaran - Sosloligi Bontolem
Kepaliomentne S X/1

Standar Kompetensi : Memahami penyimpangan sebagai

gejala sosial

A. Tujuan Pem
sosial
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pokok dalam ringkasannya.
Sementara pendengar :

I. Menyimak atau mengoreksi atau menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap



2. Membantu mengingat atau menghafal ide-ide pokok dengan menghubungkan materi -
sebelumnya atau dengan mater lainnya. |
e. Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan sebalaiknya.
Serta lakukan seperti diatas.
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¢. Guru dan siswa menetapk

yang siapa yang berperan sebagai pendengar
d. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan memasukan ide-ide

pokok dalam ringkasannya.



S

‘Sementara pendengar : :
I. Menyimak atau mengoreksi atau menunjukkan ide-ide pokok yang kurang !
lengkap
2. Membantu mengingat atau menghafal ide-ide pokok dengan menghubungkan
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Mengetahui;
Guru Mata Pelajaran

NIM. 10538 1475 09




Lampiran Tugas Rumah siklus |

No Soal Skor
I. | Jelaskan pengertian perilaku menyimpang menurut 30
pendapat Anda!
2 | Buatlah satu contoh tentang an  yang 40
terjadi disekitarmu!
3 | Kemukakan sebab-sebab 30
sosial yang kalian
b
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Pertanyan . 9
Menjawab

Menambahkan : 30 poin




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA Negeri | Bontolempangan
Mata Pelajaran : Sosiologi

Kelas/Semester vl

e

nbel

yang siapa yang berperan sebagai pendengar
d. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan memasukan ide-ide
pokok dalam ringkasannya.




Sementara pendengar :
I. Menyimak atau mengoreksi atau menunjukkan ide-ide pokok yang kurang
lengkap
2. Membantu mengingat atau menghafal ide-ide pokok dengan menghubungkan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA Negeri | Bontolempangan
Mata Pelajaran : Sosiologi
Kelas/Semester XN
‘Standar Kompetensi : Menerapkan nilai dan norma dalam proses
pengembangan kepribadian

deskri : 51K Al Iﬂ]m Fﬂ‘l'“!kl.] mmylmmﬂg
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yang siapa yang berperan sebagai pendengar
d. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan memasukan ide-ide

pokok dalam ringkasannya,




Sementara pendengar : !
I. Menyimak atau mengoreksi atau menunjukkan ide-ide pokok yang kurang

lengkap
2. Membantu mengingat atau menghafal ide-ide pokok dengan menghubungkan

materi sebelumnya atau dengan materi lainnya.

//ﬂp& MUHAM

Qg’ ﬂnhf\ﬂu’)Q
e -
5\\\\\"5111/

NIM. 10538 1475 09




\\\“3?”? 5 -

-
Y
1 :\\"“‘ d4d 'l,~/ M
S ..7 'lo;;k( ’ft,ji




LAMPIRAN MATERI

A. PERILAKU MENYIMPANG.

1. Defenisi Perilaku Menyimpang. .
Perilaku menyimpang adalah perilaku yang tidak sesuai dengan norma-norma dan nilai-

nilai yang berlaku dalam masyarakat. Perilaku menyimpang dapat terjadi pada manusia
muda, dewasa, atau tua baik laki-laki maup An Perilaku menyimpang ini tidak
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bisa dinilai berdasarkan kriteria tertentu dan diketahui penyebabnya.
2. Penyimpangan bisa diterima bisa juga ditolak. Perilaku menyimpang tidak selamanva

negatif, ada kalanya penyimpangan bisa diterima masyarakat, misalnya wanita karier.




Adapun pembunuhan dan perampokan merupakan penyimpangan sosial yang ditolak
masyarakat, I
3. Penyimpangan relatif dan penyimpangan mutlak. Semua orang pernah melakukan perilaku

menyimpang, akan tetapi pada batas-batas tertentu yang bersifat relatif untuk semua orang.
Dikatakan relatif karena perbedaannya hanya pada frekwensi dan kadar penylmpungln_ Jadi

selamanya menjadi anca
stabilitas sosial.

b. Sebab-Sebab Perilaku Menyimpang.




Menurut Wilnes dalam bukunya Punishment and Reformation sebab-sebab
penyimpangan/kejahatan dibagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut :

Faktor subjektif adalah faktor yang berasal dari seseorang itu sendiri (sifat pembawaan yang
dibawa sejak lahir).

Faktor objektif adalah faktor yang berasal dari luar (lingkungan). Minhiyakuda;n rumah
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inhalan,



6. Menghisap dari balon yang telah diisi oksida nitrit.

b) Untuk mengetahui seseorang ngelem atau menghirup inhalen berikut adalah tanda

“O‘ :
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¢) Sama halnya dengan depresan lainnyi. inhalen juga menyebabkan penggunanya

dalam kondisi kecanduan. Ketika pemakaian inhalen berlanjut selama beberapa




waktu, si pemakai akan mengalami reaksi toleransi terhadap inhalen. Hal ini
berarti, si pemakai akan membutuhkan pemakaian inhalen yang semakin sering

dan dengan jumlah yang lebih besar untuk mencapai efek yang diinginkan. Selain
membahayakan diri sendiri, pengguna inhalen juga bisa membahayakan orang
lain. Karena zat depresan ini, bisa menyebabkan seseorang bersifat agresif dan
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LAMPIRAN SOAL EVALUASI SIKLUS 1

No Soal Jawaban Skor

1. |Jelaskan pengertian perilaku Perilaku menyimpang adalah




LAMPIRAN SOAL EVALUASI SIKLUS I

No Soal Jawaban Skor
Apakah dampak atau efek yang Dampak yang ditimbulkan dari
ditimbulkan terhadap pemakai m irup uap lem adalah hampir

. inhalen (mengisap lem) jelaskan? gan jenis narkoba yang .
lunasi sensasi
rasa tenang
Mengapa
2 | dikaitk
@ A\ A
4
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4 \”
L
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: q
3 N ku
\J tu
4 b
Keterangan |
a. Jawaban tepat dan penggunaan bahasa vang baik < skor 20
b. Jawaban kurang tepat penggunaan bahasan baik :skor 15

¢. Jawaban tidak tepat penggunaan bahaasa kurang baik :skor [0

T






GAMBAR AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS X-2 SMA NEGERI 1
BONTOLEMPANGAN KABUPATEN GOWA




DAFTAR HADIR SISWA KELAS X SMA NEGERI | BONTOLEMPANGAN
KABUPATEN GOWA PADA SIKLUS 1 DAN SIKLUS II

SIKLUS
NO NAMA L/P 1 ]
¢ I [2]3]4]1[2]3]4
I. | Andniani P s [ VY[V V]V
2 | Akbar IR EIEIEIEARIE!
3. | Armayanti U EIEIEIEREIEIE]
4 | Edy setiawan JEIRIEREREEER
5. | Hasmi JEIEREIERE!
6. | Hafsawati UEBEICEE
7 | Hasrah Hasan 'BEIE)
8 i vV
9 v
10
.
| F
20"
21
22
23
24
35 s A 7
26 | Sah
27
28 | Sayut A K
20| Salds i v
30, | 1et Mel VIV
31. | Kasmira vV
_E'___Eﬂ!'lmﬂﬂ P VIV '-"ﬂ'u'l
ket P = Perempuan Alpa S = Sakn
L = laki - Ink) lain ¥ = Hadir




AKTIVITAS SISWA SELAMA i'RU'SES PEMBELAJARAN BERLANGSUNG

PADA SIKLUSI
NO | AKTIFITAS SISWA PERTEMUAN RATA- | PERSENT
SELAMA PBM SRR ]m [ v RATA | ASE (%)
Jumlah siswa yang hadir
I | pada saat kegiatan 32| 32 30,75 96,75%
pembelajaran
Menyimak penjelas )
2 i siag 27,5 85,93%
Siswa yang
3 akufi \ 4 7.03%
p
L)
\ 4
6 ]
— \ ' L)
7 10 X %
8 [P 8 12%
\J




AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES PEMBELAJARAN BERLANGSUNG
PADA SIKLUS i1

PERTEMUAN RATA- | PERSENTA
Lo Jmy RATA | SE(%)
31| 32 31 96,87%

30,75 96,09%

1,56%




NILAI HASIL SIKLUS I DAN 11
SMA NEGERI 1 BONTULEMPANGAN

MATA PELAJARAN SOSIOLOGI
Kelas X 2
- S NILAI
No. NAMA SIKLUS 11
1 Andniani 80
2 | Akbar 80
3 Armayanti 90
4 | Edy setia
5 Hasnj
6
T

)

I
[
16
17
8
19 |
20 |R ' N
21 |Ris
22 [Ri :
25| Rahmagga AAN D
24 | Surahmn
25 | Sahid :
26 | Sahrul Gémawan 85
27 | Sahar T 60 75
28 [Saeu s 9%
29 | Saldi 75 90
30 | Igi Melani ' 65 e 75
31 [ Kasmira o i 65 85
32 | Rahmawan 75 80 ‘




DESKRIPTIF KETUNTASAN SIKLUS | dan SIKLUS 11

NO SIKLUS1 SIKLUS 1T
SKOR KETUNTASAN KOR KETUNTASAN
1. 60 Tidak tuntas Tuntas
2. 60 Tidak Tuntas
3. 80 T Tuntas
4 70 [
5. 80
6. (i)
7.
\
5
nt
2]
24
25 ol
26
o
28
29 75 Tuntas 90 Tuntas
30 65 Tiduk_'_ruan_—}'i’;i" 1= ~ Tuntas
D31 | 65 | Tidak Tuntas 8 | Tunts
Ls' 75 | Tumas | 80 | Tunus




ANALISIS DATA SIKLUS 1

Nilai

Frekuensi

Ulangan (x) Fi x?
60 5
65 8 520 33800
70 3 210 14700
75 61875
80 32000
Ju 5
< A &
\
|~
‘ .
29
4
)
)
\
= 690




ANALISIS DATA SIKLUS If

Nilai Frekuensi
. - 1t fi.xi [i xi?
70 3 210 14.700
75
= 3 16.875
64 000
85
3350
90
) ()
\
‘ al
29
e
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PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENDIDIKAN OLAHRAGA DAN PEMUDA

SMA NEGERI I BONTOLEMPANGAN
Alamat: L. Poros sapaya Km 69 Paranglompoa KecBontolempangan, Kab. Govwa Kode Pos 92176
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